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ABSTRAK 

Nafasiya, Yesi Widiya Nur. 2021. “Pengembangan Media Pembelajaran 

PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) pada Materi Perubahan Energi 

Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin 

Dampit” Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Pembimbing: Rofiqoh Firdausi, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Media Papan Pintar Spinner, Materi Perubahan Energi 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurang maksimalnya penggunaan 

media pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran tidak berjalan lancar dan 

siswa mengalami kesulitan mengenai materi yang di ajarkan terutama materi 

perubahan energi. Maka untuk mengatasi masalah tersebut peneliti 

mengembangkan produk berupa media pembelajaran papan pintar spinner. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

Pengembangan Media PAPINSPIN (Papan pintar Spinner) pada Materi Perubahan 

Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit? 

2) Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran PAPINSPIN (Papan 

Pintar Spinner) pada Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 

Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit? Dengan tujuan: 1) Untuk 

mengembangkan produk media PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) Pada Materi 

Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 MI Nasruddin Dampit. 2) 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran PAPINSPIN 

(Papan Pintar Spinner) Pada Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik 

Kelas 3 MI Nasruddin Dampit. 

Jenis penelitian yang di gunakan penulis adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (RnD). Penelitian ini 

menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Subyek 

penelitian adalah siswa kelas 3 MI Nasrudddin Dampit. Teknik pengumpulan data 

yang di lakukan peneliti berupa kuesioner, tes tulis, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran PAPINSPIN 

layak untuk diujicobakan dan sangat efektif digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Uji kelayakan produk 

dilakukan oleh praktisi dan ahli media. Berdasarkan hasil validasi praktisi media 

pembelajaran PAPINSPIN memiliki tingkat kelayakan 92,5% sedangkan ahli 

media 88,34% keduanya termasuk dalam kualifikasi “sangat valid” dan layak 

untuk diujicobakan. Uji coba produk dilakukan 2 tahap, yaitu: kelompok kecil 

memperoleh persentase 88,34% dan kelompok sedang 81,7%. 
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ABSTRAK 

Nafasiya, Yesi Widiya Nur. 2021. “Development of PAPINSPIN Learning Media 

(Pintar Spinner Board) on Energy Change Material for Class 3 Thematic 

Subjects of Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit" Thesis, Department 

of Teacher Education at Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Islamic 

Sciences, Raden Rahmat Islamic University, Malang, Supervisor: 

Rofiqoh Firdausi, M. Pd. 

 

Keywords: Spinner Smart Board Media, Energy Change Material 

 

This research is motivated by the less than optimal use of learning media. 

As a result, the learning process does not run smoothly and students have 

difficulty regarding the material being taught, especially the material for energy 

changes. So to overcome this problem, researchers developed a product in the 

form of a spinner smart board learning media. 

The formulation of the research problem is: 1) How is the PAPINSPIN 

Media Development (Spinner Smart Board) on the Energy Change Material for 

Class 3 Thematic Subjects of Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit? 2) How is 

the effectiveness of using PAPINSPIN learning media (spinner smart board) in 

the Energy Change Material for Class 3 Thematic Subjects of Madrasah 

Ibtidaiyah Nasruddin Dampit? With the aim of: 1) To develop PAPINSPIN media 

products (spinner smart board) on Energy Change Material for Class 3 Thematic 

Subjects of MI Nasruddin Dampit. 2) To find out the effectiveness of using 

PAPINSPIN learning media (spinner smart board) in the Energy Change Material 

for Class 3 Thematic Subjects of MI Nasruddin Dampit. 

The type of research used by the author is research and development or 

Research and Development (RnD). This study uses the Borg & Gall research and 

development model. The subject of this research is the 3rd grade student of MI 

Nasruddin Dampit. Data collection techniques carried out by researchers in the 

form of questionnaires, written tests, observations, and interviews. 

The results of the study indicate that the PAPINSPIN learning media is 

feasible to be tested and is very effectively used as a learning support to improve 

student learning outcomes. The product feasibility test is carried out by 

practitioners and media experts. Based on the results of the validation of 

PAPINSPIN learning media practitioners, it has a feasibility level of 92.5% while 

media experts 88.34% both are included in the "very valid" qualifications and 

deserve to be tested. The product trial was carried out in 2 stages, namely: the 

small group obtained a percentage of 88.34% and the medium group 81.7%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

melalui proses pelatihan dan cara mendidik. Sebagai usaha sadar dan 

terencana dalam upaya memanusiakan manusia pendidikan mempunyai 

peranan yang penting dalam kemajuan umat manusia. Selain peranannya 

yang penting, pendidikan juga merupakan kekuatan dinamis dalam 

kehidupan individu yang mempengaruhi perkembangan fisik, jiwa, sosial, 

dan moralitasnya. Menurut John Dewey dalam Democracy and Education 

pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang 

menambah makna pengalaman dan menambah kemampuan untuk 

mengarahkan pengalaman selanjutnya. Dengan kata lain pendidikan 

merupakan usaha rekonstruksi pengalaman yang bermakna dalam 

mempengaruhi kemampuan dan kepribadian individu dalam interaksinya 

dengan sesama, lingkungan serta dengan Tuhan untuk mengarah pada 

kehidupan yang lebih baik. 

Pendidikan juga memiliki tujuan yang tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas 

pasal 3, 2017). Tujuan pendidikan tersebut menjadi tolak ukur 

keberhasilan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan di perlukan 

kurikulum. 

Kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan yang 

direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 

UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 menjelaskan kurikulum sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan 

kurikulum tingkat satuan Pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan 

Pendidikan. Sejak Indonesia merdeka, pendidikan di negara kita 

mengalami perubahan dan perbaikan kebijakan kurikulum untuk 

mengoptimalkan belajar siswa. Dalam sejarah kurikulum Indonesia telah 

mengalami sebelas kali perubahan, mulai dari prakemerdekaan dengan 

bentuk yang sangat sederhana dan setelah kemerdekaan yang terus 

menerus mengalami penyempurnaan yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 

1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan Tahun 2013.1 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2006 

(KTSP). Kurikulum ini menekankan pengalaman belajar mandiri siswa 

yang dimaksud siswa menggali pengetahuannya sendiri dengan berbagai 

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Pembelajaran kurikulum 

                                                             
1Imam Machali, 2014, Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia 

Emas Tahun 2045, Jurnal Pendidikan Islam(Online) Vol. III No. 1,http://ejournal.uin-

suka.ac.id/tarbiyah/index/php/JPI/article/view/1158/1054 (diakses tanggal 3 Februari 2021) 
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2013 tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pembelajaran berpusat pada 

siswa jadi pembelajaran tidak lagi menjadi satu arah tetapi lebih bersifat 

interaktif. Pembelajaran di tingkat Madrasah Ibtidaiyah pada Kurikulum 

2013 ini disajikan menggunakan tematik-integratif. Kurikulum 2013 

mengintegrasikan tiga ranah kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. yang menekankan pada ranah KI 1 (Keyakinan), KI 2 

(Penanaman Sikap), KI 3 (Pengetahuan), KI 4 (Keterampilan).2 Kurikulum 

2013 menuntut agar dalam pembelajaran terjadi aktivitas aktif dan 

menyelidiki juga diharapkan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 

dapat merancang pembelajaran agar siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang kontekstual dan nyata. Ketersediaan 

sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 sangat penting. 

Adanya sumber belajar seperti media pembelajaran dapat membantu siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang peserta didik untuk 

belajar.3 Media adalah Alat bantu untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif.4 Media pembelajaran merupakan alat bantu perantara 

dengan desain menarik yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

dengan tujuan mempermudah proses pembelajaran. Untuk menciptakan 

                                                             
2 Imam Machali, 2014, Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia 

Emas Tahun 2045, Jurnal Pendidikan Islam(Online) Vol. III No.1,http://ejournal.uin-

suka.ac.id/tarbiyah/index/php/JPI/article/view/1158/1054 (diakses tanggal 3 Februari 2021) 
3Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2019, hal. 6 
4Asyhar Raindra, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, Jakarta: Gaung Persada, 2016, 

hal. 8 
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proses belajar yang efisien dan efektif dibutuhkan media pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun penggunaan media 

pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit belum 

terimplementasi dengan baik. Informasi ini berdasarkan wawancara guru 

kelas 3 MI Nasruddin Dampit pada tanggal 15 Maret 2021. Menurutnya 

penggunaan media pembelajaran di Mi Nasruddin Dampit belum 

maksimal. Proses belajar mengajar hanya menggunakan modul tematik 

sebagai media pembelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum 2013. 

Modul tematik berisi berbagai mata pelajaran yang berkaitan dengan tema. 

Penggunaan modul pembelajaran cenderung untuk pembelajaran mandiri, 

sehingga interaksi keaktifan antar siswa kurang terwujud. Dalam 

pembelajaran Tematik guru hanya terpusat pada modul saja. Kelemahan 

dari modul tematik adalah materi yang dijelaskan atau dipaparkan kurang 

luas. Maka dari itu, diperlukan media dalam proses pembelajaran. Dengan 

adanya media pembelajaran diharapkan siswa dapat memahami pelajaran 

yang diajarkan dengan baik. Padahal penerapan kurikulum 2013 menuntut 

siswa untuk belajar mandiri dan guru menjadi fasilitator siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya. Dari sini kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran masih kurang 

maksimal dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti terhadap 

guru dan siswa kelas 3 MI Nasruddin Dampit anak-anak kesulitan dalam 

memahami materi yang di ajarkan guru karena kurang maksimalnya 
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penggunaan media pembelajaran. Dalam pembelajaran tematik anak-anak 

banyak mengalami kesulitan mengenai materi perubahan energi pada 

subtema 2 tema 6. Oleh karena itu peneliti menerapkan media papan pintar 

spinner untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 

papan pintar spinner merupakan media pembelajaran visual dua dimensi 

berupa papan pintar berbentuk persegi, yang terbuat dari triplek, dilapisi 

dengan kertas stiker dan memiliki desain yang menarik, selain itu media 

PAPINSPIN juga dilengkapi dengan spinner yang digunakan untuk 

mengundi soal mengenai materi perubahan energi kelas 3. Dengan desain 

media yang menarik akan membuat siswa lebih termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan siswa lebih 

aktif, kreatif, dan senang karena pembelajaran yang dilakukan tidak 

monoton. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat sebuah 

judul “Pengembangan Media PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) pada 

Materi Perubahan Energi Pembelajaran Tematik Kelas 3 Madrasah 

Ibtidaiyah Nasruddin Dampit”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) 

pada Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 

Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran PAPINSPIN 

(Papan Pintar Spinner) pada Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran 

Tematik Kelas 3 MI Nasruddin Dampit? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan produk media PAPINSPIN (Papan 

Pintar Spinner) pada Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik 

Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran 

PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) pada Materi Perubahan Energi 

Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 MI Nasruddin Dampit. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Dalam penelitian ini, produk pengembangan yang dihasilkan 

berupa media PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) pada Materi Perubahan 
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Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 MI Nasruddin Dampit. Produk 

yang dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki perbedaan dari produk 

yang lain, yaitu pada produk ini terdapat spinner untuk mengundi soal.  

Secara lebih rinci spesifikasi produk yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Konten atau Isi 

Isi dalam media ini mencakup materi sesuai KD dan Indikator pada 

Materi Perubahan Energi Mata Pelajaran Tematik Kelas 3 MI 

Nasruddin Dampit. 

2. Produk yang dihasilkan adalah sebuah media pembelajaran 

PAPINSPIN (Papan pintar Spinner) berbentuk dua dimensi yang 

dirancang sebagai sumber belajar di kelas baik perorangan atau dengan 

membentuk kelompok kecil. Media pembelajaran PAPINSPIN 

dirancang dengan desain yang memenuhi kriteria pembuatan media 

pembelajaran. Berikut ini bahan yang digunakan untuk media 

PAPINSPIN diantaranya: 

a) Papan media PAPINSPIN 

Papan media PAPINSPIN menggunakan triplek dengan ukuran 

90cm x 70cm yang dilapisi kertas stiker. 

b) Spinner 

Spinner yang digunakan peneliti untuk mengundi soal terbuat dari 

karton tebal yang dibentuk lingkaran kemudian dilapisi stiker. 

c) Magnet 
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Magnet digunakan untuk merekatkan soal dan jawaban pada papan 

soal dan jawaban. 

d) Kotak soal dan jawaban 

Kotak untuk menaruh soal dan jawaban terbuat dari karton tebal 

kemudian diberi tempelan stiker agar lebih menarik. 

e) Soal dan jawaban 

Soal berupa tulisan dan jawaban berupa gambar yang diprint 

menggunakan kertas stiker kemudia ditempel pada karton tebal dan 

digunting mengikuti pola. 

f) Lem Rajawali 

Lem rajawali digunakan untuk merekatkan magnet pada papan 

untuk menempel soal dan jawaban juga bank jawaban, bank soal, 

soal, dan jawaban. 

Dengan adanya media pembelajaran PAPINSPIN diharapkan dapat 

menarik perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi mengenai perubahan 

energi. 

 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Media Pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) pada Materi 

Perubahan Energi Pembelajaran Tematik Kelas 3 MI Nasruddin Dampit 

sangat penting untuk dikembangkan dengan beberapa alasan: 
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1. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit 

Menambah sarana Pendidikan baru dalam menghadapi kurikulum 

2013 

2. Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit 

a. Memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran 

b. Membantu guru dalam menghadapi penerapan kurikulum 2013 

3. Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit 

a. Meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa 

c. Meningkatkan keterampilan intelektual dan keaktifan siswa sesuai 

dengan tahap perkembangan dan pengalaman belajarnya. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

dari perkuliahan, juga menambah keterampilan, dan pengalaman 

dalam mengembangkan sebuah produk media pembelajaran. Serta 

memberikan semangat pada peneliti lain untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

5. Bagi Universitas 

Menambah referensi di perpustakaan, dijadikan bahan bacaan juga 

sumber informasi bagi mahasiswa dan dapat dijadikan acuan penelitian 

selanjutnya. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Adapun asumsi dan keterbatasan perkembangan adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi 

Pengembangan ini mengasumsikan bahwa: 

1) Peningkatan hasil belajar pada Materi Perubahan Energi Pelajaran 

Tematik kelas 3 MI Nasruddin Dampit dapat di atasi dengan 

adanya media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner). 

2) Media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) dapat 

memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

3) Media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) dibuat 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dan membuat 

siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

4) Media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) mampu 

meningkatkan sosialisasi siswa dengan teman sebayanya. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan ini memiliki keterbatasan yaitu: 

1) Media PAPINSPIN hanya dapat digunakan untuk materi 

perubahan energi siswa kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah kelas 3 

semester 2. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan subjek siswa kelas 3 dengan 

jumlah perorangan 6 siswa dan kelompok kecil berjumlah 12 

siswa. 
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3) Media ini hanya memiliki unsur visual sehingga kurang cocok 

digunakan untuk siswa yang mempunyai tipe belajar auditif. 

 

G. Definisi Operasional 

Pengertian dari istilah-istilah judul penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) 

Media pembelajaran PAPINSPIN (Papan Pintar Spinner) adalah 

media pembelajaran visual dua dimensi yang digunakan peneliti 

sebagai penunjang dalam penyampaian materi perubahan energi.  

2. Perubahan Energi  

Materi perubahan energi merupakan bagian dari Mata Pelajaran 

Tematik kelas 3. Dalam penelitian ini muatan yang dikembangkan 

yaitu Bahasa Indonesia materi perubahan energi. Pengertian perubahan 

energi yaitu berubahnya suatu bentuk energi kedalam bentuk energi 

yang lainnya. 

3. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, 

dengan materi tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

 

 


